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WAKIL Ketua Badan Akuntabil-
itas Keuangan Negara (BAKN)
DPR Yahya Sacawiria segera
mengirim surat permintaan
Klarifikasi ke BPK terkait kon-
troversi intervensi audit investi-
gasi proyek Hambalang.
BAKN ingin mengetahui in-
tervensi di BPK dalam menun-
taskan audit investigasi proyek
pusat olahraga terpadu Ham-
balang. “Kami minta klarifika-

si, supaya tidak membingung-
kan dan jadi polemik,” kata
Yahya Sacawiria di Jakarta,
Minggu (21/10).

Menurutnya, BPK harus
menjalankan tugas secara inde-
penden. Lembaga ini tak boleh
membiarkan pihak mana pun
mengintervensi proses dan ha-
sil audit. Apalagi audit yang
berbersifat investigasi, seperti
Hambalang.

Hasil audit investigasi pro-
yek Hambalang menjadi kunci
penuntasan dugaan korupsi
yang menyeret sejumlah pe-
tinggi Partai Demokrat (PD).
Ratusan miliar dana proyek
berbiaya Rp 2,5 triliun itu

ditengarai mengalir ke sejum- -

lah pejabat dan elite Demokrat.
Saksi kunci kasus Hamba-
lang, M Nazaruddin, mengung-

- kap komisi sekitar Rp 100 miliar

~ Masak Menteri Kalahkan BPK

dari PT Adhi Karya Tbk. Perusa-
haan pelat merah itu diplot se-
. bagai kontraktor proyek bersa-
ma dengan PT Wijaya Karya Tbk.
Yahya menegaskan, BPK
perlu menyampaikan kepada
DPR sebagai lembaga penga-
was kronologi intervensi yang
diterima. Apakah intervensi
terjadi dalam proses audit atau
atas hasil audit investigasi. (tri-
bunnews/alb/tic/mic/kps)



